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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan strategi Rotating Trio Exchange (RTE) pada siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reflesi. Subyek penelitian terdiri dari 24 siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Tahun Pelajaran 2018/2019. Data pada penelitian ini ada dua jenis, yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil lembar observasi guru dan siswa, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, sedangkan data kuantitatif dari hasil tes tiap akhir siklus. Teknik pengumpulan data adalah dengan metode observasi, wawancara, tes, dan catatan lapangan. Adapun dari hasil analisis data setiap akhir siklus dapat dilihat dari: (1) Persentase ketuntasan tes akhir siklus I  pada kemampuan pemahaman konsep yaitu 58,33% dan kemampuan pemecahan masalah masalah matematika siswa yaitu 54,71%. Pada siklus II, persentase ketuntasan pemahaman konsep meningkat menjadi 87,50% dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga meningkat menjadi 91,67%; (2) persentase keberhasilan kegiatan guru pada siklus I mencapai 76,19% dan meningkat pada siklus II menjadi 89,04%; (3) persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 66,42% dan meningkat pada siklus II menjadi 88,80%; (4) wawancara pada siklus I dari 6 siswa ada 4 siswa yang senang dengan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE dengan persentase 66,67% dan meningkat pada pada siklus II yaitu dari 6 siswa ada 5 siswa yang senang dengan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE dengan pesentase 83,30%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dengan strategi RTE dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan SPLDV siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo Tahun Pelajaran 2018/2019.
Kata-kata kunci: Pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah matematika, Problem Based Learning, Rotating Trio Exchange.

PENDAHULUAN
Matematika merupakan bagian dari kurikulum yang diajarkan di sekolah, yang seharusnya menjadi materi pelajaran yang mendapat perhatian. Salah satu  tujuan umum pembelajaran matematika adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta memberikan pemahaman keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya (Zulkarnaini, 2001:56)
Menurut Zulkarnaini (2001:25) belajar matematika merupakan proses mengkonstruksi konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang saling berkaitan satu sama lain. Guru  tidak hanya mentransfer ilmu secara pasif, namun siswa harus belajar aktif dan kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan matematika. Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (Dalam Mulyani, 2017:118), diantaranya adalah agara siswa mampu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. (2) memecahkan masalah antara lain mampu memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, serta menafsirkan solusi penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika sangat penting dikembangkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah sehingga dapat membantu siswa memahami dan menyelesaikan masalah.
Menurut Mulyani (2017:119) pembelajaran matematika selama ini didominasi oleh guru, siswa cenderung pasif. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa dengan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah, siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Sedangkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa memiliki manfaat, diantaranya dapat meningkatkan ingatan, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, membangun sendiri pemahaman, dan memperbaiki sikap dan percaya diri. Beberapa pendapat tersebut menunjukkan pentingnya pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil obeservasi di lapangan, hal tersebut juga terjadi pada siswa kelas VIII di SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo, siswa kesulitan untuk memahami konsep dan memecahkan masalah matematika. Hal ini dibuktikan dengan pencapaian hasil belajar siswa yang relatif rendah pada kegiatan ujian kenaikan kelas. Sebagian besar dari siswa belum mencapai standart Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dalam hal ini mata pelajaran matematika adalah 75. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa siswa diketahui bahwa siswa merasa belum bisa memahami konsep dan memecahkan masalah dikarenakan pembelajaran matematika hanya melalui buku. Selain itu pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru juga merupakan salah satu faktor kurangnya pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika yang akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar tersebut memperlihatkan bahwa masih diperlukan usaha pembelajaran di kelas agar pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat mencapai ketuntasan sebagaimana yang diharapakan.
Adanya beberapa kendala yang mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu melibatkan keaktifan siswa secara langsung dalam mengkonstruksi pengetahuannya dalam proses pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. Menurut Yanti (2017:119)  PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kondisi aktif siswa dengan mengarahkan siswa untuk bersama-sama memecahkan suatu permasalahan. Pengajaran ini menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks belajar bagi siswa tentang pemahaman konsep dan keterampilan memecahkan masalah.
Model pembelajaran PBL diharapkan dapat mengembangkan keterampilan pemahaman konsep dan memecahkan masalah serta dapat meningkat dan membantu siswa belajar keterampilan memecahan masalah dengan melibatkan mereka pada situasi nyata. Menurut Suryanto (dalam Yanti, 2017:120), dengan pembelajaran yang dimulai dari masalah siswa belajar suatu konsep dan prinsip sekaligus memecahkan masalah. Dengan demikian, sekurang-kurangnya ada dua hasil belajar yang dicapai, yaitu jawaban terhadap masalah dan cara memecahkan masalah. 
Menurut Shoimin (2014:132) PBL memiliki beberapa kekurangan, salah satunya yaitu dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjalin kesulitan dalam pembagian tugas, siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah terlihat lebih pasif di dalam kelas. Oleh karena itu model pembelajaran PBL perlu dikombinasikan dengan strategi yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi rotating trio exchange. Menurut Dina (2014:45) strategi RTE merupakan strategi yang dapat digunakan guru untuk siswa berdiskusi tentang berbagai masalah dengan beberapa teman kelasnya. Dalam strategi ini, akan terjadi perputaran atau pertukaran anggota kelompok sehingga akan terbentuk kelompok-kelompok baru. Dengan adanya proses perputaran anggota kelompok dalam mengkonstruksi konsep matematika, diharapkan dapat membangkitkan keaktifan siswa sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna.
 Adapun keunggulan dari strategi RTE menurut Dipayana (2014:3)  yaitu: 1) struktur yang jelas yang dapat memungkinkan siswa untuk berbagi pasangan dalam kelompoknya dengan waktu yang teratur; 2) siswa memiliki kesempatan untuk mengolah informasi yang diperoleh; 3) tidak terdapat kebosanan pada saat proses pembelajaran karena siswa akan dirotasi. Dengan demikian penggunaan strategi rotating trio exchange dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa berinteraksi bukan hanya dengan kelompoknya melainkan juga dengan kelompok-kelompok lain dalam suatu pembelajaran. hasil belajar siswa meningkat serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Tujuan penerapan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE yaitu kegiatan belajar akan dirasakan lebih menyenangkan dan menambah motivasi siswa dalam belajar yang mengakibatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahana masalah siswa meningkat sehingga hasil belajar siswa juga meningkat serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas tentang upaya meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 24 siswa.
	Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data lembar observasi guru dan siswa, catatan lapangan, tes, dan wawancara. Data lembar observasi guru dan siswa diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, sedangkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh dari hasil tes akhir siklus.
	Berdasarkan sumber data yang digunakan, ada empat teknik pengumpulan data. Pertama observasi, yaitu suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (Arikunto, 2010:199). Pada penelitian ini kegiatan observasi dimaksudkan untuk mengamati proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE. Observasi dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran pada setiap siklusnya dimana setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh dua observer. Hal-hal yang diamati dalam kegiatan observasi adalah aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Kedua wawancara, yaitu sebuah dialog dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Moleong, 2016:186). Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk  mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE. Ketiga Tes, yaitu serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Tes diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Keempat catatan lapangan, uraian tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti selama pengumpulan data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2016:209). Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk mencatat semua hal yang dianggap penting yang tidak terdapat di dalam lembar observasi yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. 
	Dalam penelitian ini hal yang diamati adalah pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Untuk menguji validitas data aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh dari hasil observasi dilakukan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2016:330). Data hasil observasi dikatakan valid apabila hasil kedua data yang dibandingkan menunjukkan hasil yang sama.
Hasil observasi kegiatan guru dan siswa selama proses penerapan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE selanjutnya dianalisis menggunakan rumus persentase keberhasilan tindakan sebagai berikut:
Persentase Skor Rata-rata (SR) 
(Riduwan dan Akdon, 2006:18)
Sebagai pedoman untuk menarik kesimpulan dari analisis data, penentuan taraf keberhasilan tindakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Taraf Keberhasilan Tindakan
	Prosentase Keberhasilan
	Taraf Keberhasilan

	81% SR  100%
	Sangat Baik

	61% SR < 81%
	Baik

	41%  SR < 61%
	Cukup Baik

	21%  SR < 41%
	Kurang 

	0%  SR < 21%
	Sangat Baik


(Sumber, Ridwan dan Akdon, 2009:18)

Dari hasil tes akhir siklus akan dihitung persentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran. Cara menghitung ketuntasan belajar adalah sebagai berikut.
 
(Sudjana, 2010:108)
	Setelah itu persentase keberhasilan tindakan pada satu siklus dibandingkan dengan persentase keberhasilan tindakan pada siklus selajutnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE

HASIL
Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I
	Pertemuan Pertama

	No
	Observer
	Skor Siklus I
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	61
63
	58,09%
60,00%
	Cukup Baik
Cukup Baik

	Pertemuan Kedua

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	76
79
	72,38%
75,24%
	Baik
Baik



	



Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I
	Pertemuan Pertama

	No
	Observer
	Skor Siklus I
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	76
79
	72,38%
75,24%
	Baik
Baik

	Pertemuan Kedua

	No
	Observer
	Skor Siklus I
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	81
84
	77,14%
80,00%
	Baik
Baik









Hasil Catatan Lapangan Siklus I
a) Catatan untuk siswa selama proses pembelajaran
Pertemuan pertama: Beberapa siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, cukup antusias, cukup serius, keadaan kelas kurang kondusif.
Pertemuan kedua: Siswa mulai memperhatikan penjelasan guru, cukup serius, cukup antusias dan keadaan kelas cukup kondusif.
b) Komentar dan saran pengamat
Pertemuan pertama: Lebih memperhatikan alokasi waktu, perhatian guru ke semua siswa, suara lebih keras dan lebih tegas, kerja kelompok lebih dikembangkan.
Pertemuan kedua: Petunjuk perputaran ditempel di depan agar perputaran kelompok berjalan lancar, kerja kelompok lebih dikembangkan.
Hasil wawancara siklus I
Rangkuman hasil wawancara yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a) Siswa merasa senang dengan pelaksanaan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE.
b) Siswa merasa senang karena bisa berdiskusi dengan teman yang berbeda-beda.
c) Model pembelajaran PBL dengan strategi RTE dapat melatih mengerjakan tugas dengan individu.
d) Sebagian siswa masih kesulitan mengerjakan soal yang yang berkaitan dengan mendefinisikan kembali pengertian dari penyelesaian dengan menggunakan metode garfik dan substitusi. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan soal tentang pemahaman konsep.

Tabel 3. Hasil Tes Akhir Siklus I Pemahaman Konsep
	No
	Hasil Tes Akhir Siklus I
	Jumlah

	1
	Rata-rata
	70,95

	2
	Nilai tertinggi
	82

	3
	Nilai terendah
	52

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	14

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	10

	6
	Prosentase ketuntasan (%)
	58,33%






Tabel 4. Hasil Tes Akhir Siklus I Kemampuan Pemecahan Masalah
	No
	Hasil Tes Akhir Siklus I
	Jumlah

	1
	Rata-rata
	71,79

	2
	Nilai tertinggi
	82

	3
	Nilai terendah
	56

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	13

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	11

	6
	Prosentase ketuntasan (%)
	54,17%






Tabel 5. Hasil Penelitian Siklus 1
	No
	Aspek yang dinilai
	Kriteria keberhasilan minimal
	Hasil penelitian
	Tuntas/ Tidak Tuntas

	1
	Observasi terhadap guru
	81%
	
	Tidak Tuntas

	2
	Observasi terhadap siswa
	
	66,42%
	Tidak Tuntas

	3
	Hasil wawancara
	70%
	66,67%
	Tidak Tuntas

	4
	Pemahaman konsep matematika siswa
	75%
	58,33%
	Tidak Tuntas

	5
	Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
	75%
	54,17%
	Tidak Tuntas








Berdasarkan tabel disimpulkan bahwa tindakan-tindakan pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti belum memenuhi kriteria keberhasilan.

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II
	Pertemuan Pertama

	No
	Observer
	Skor Siklus II
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	90
89
	85,71%
84,76%
	Sangat Baik
Sangat Baik

	Pertemuan Kedua

	No
	Observer
	Skor Siklus II
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	96
99
	91,42%
94,28%
	Sangat Baik
Sangat Baik








Tabel 7. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II
	Pertemuan Pertama

	No
	Observer
	Skor Siklus II
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	88
90
	83,80%
85,71%
	Sangat Baik
Sangat Baik

	Pertemuan Kedua

	No
	Observer
	Skor Siklus II
	Persentase
	Kategori

	1
2
	Observer 1
Observer 2
	95
100
	90,47%
95,24%
	Sangat Baik
Sangat Baik







Hasil Catatan Lapangan Siklus II
a) Catatan untuk siswa selama proses pembelajaran
Pertemuan pertama: Perilaku siswa baik karena siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan guru, cukup antusias dan serius dalam pembelajaran, keadaan kelas kondusif.
Pertemuan kedua: Perilaku siswa baik, sangat antusias dan serius, keadaan kelas kondusif.
b) Komentar dan saran pengamat
Pertemuan pertama: Perhatian guru ke semua siswa.
Pertemuan kedua: Baik.

Hasil wawancara siklus I
Adapun rangkuman hasil wawancara yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a) Siswa merasa senang dengan pelaksanaan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE.
b) Siswa merasa senang dalam pembelajaran, dikarenakan dengan berdiskusi dengan teman berbeda-beda menjadikan siswa lebih aktif.

Tabel 8. Hasil Tes Akhir Siklus II Pemahaman Konsep
	No
	Hasil Tes Akhir Siklus II
	Jumlah

	1
	Rata-rata
	80,67

	2
	Nilai tertinggi
	90

	3
	Nilai terendah
	68

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	21

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	3

	6
	Prosentase ketuntasan (%)
	87,50%










Tabel 9. Hasil Tes Akhir Siklus II Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
	No
	Hasil Tes Akhir Siklus II
	Jumlah

	1
	Rata-rata
	80,45

	2
	Nilai tertinggi
	95

	3
	Nilai terendah
	72

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	22

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	2

	6
	Prosentase ketuntasan (%)
	91,67%





Tabel 10. Hasil Penelitian Siklus II
	No
	Aspek yang dinilai
	Kriteria keberhasilan minimal
	Hasil penelitian
	Tuntas/ Tidak Tuntas

	1
	Observasi terhadap guru
	81%
	89,04%
	Tuntas

	2
	Observasi terhadap siswa
	
	88,80%
	Tuntas

	3
	Hasil wawancara
	70%
	83,33%
	Tuntas

	4
	Pemahaman konsep matematika siswa
	75%
	87,50%
	Tuntas

	5
	Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
	75%
	91,67%
	Tuntas







Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dalam siklus II ini sudah bisa dikatakan berhasil, karena sudah memenuhi standard keberhasilan yang telah di tetapkan, maka pembelajaran dalam siklus II ini bisa dikatakan tuntas.

PEMBAHASAN
Pada tindakan tes akhir siklus I pemahaman konsep matematika dari 24 siswa diperoleh data banyak siswa yang tuntas 14 siswa dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa dengan persentase 58,33%. Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah matematika dari 24 siswa yang mengikuti tes akhir siklus diperoleh data banyak siswa yang tuntas 13 siswa dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa dengan persentase 54,17%.
Sedangkan lembar observasi guru pada siklus I yaitu memperoleh persentase sebesar 76,19% dengan taraf keberhasilan dapat dikategorikan baik dan untuk lembar observasi siswa pada siklus I yaitu memperoleh persentase sebesar 66,42% dengan taraf keberhasilan dapat dikategorikan baik.
	Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I diketahui bahwa belum menunjukkan persentase keberhasilan dari indikator yang ditetapkan yakni rata-rata pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika mencapai 75% siswa mendapat nilai 75, dan hasil lembar observasi guru dan siswa mencapai 81% sehingga perlu dilakukan tindakan lanjutan yakni siklus II dengan melihat refleksi dari beberapa hambatan dari siklus I dan menindaklanjuti hasil refleksi dengan perbaikan dari siklus I.
	Setelah adanya tindakan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE maka aktivitas belajar siswa berdasarkan hasil observasi pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan siswa pada siklus I. Pada siklus II hasil lembar observasi kegiatan siswa mengalami peningkatan sebesar 22,38% menjadi 88,80%. Sedangkan lembar observasi guru mengalami peningkatan sebesar 12,85% menjadi 89,04% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik.
	Sementara untuk hasil tes pada siklus II, persentase pemahaman konsep siswa yang memiliki nilai diatas KKM mencapai 87,50% atau sebanyak 21 orang siswa dari 24 siswa. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memiliki nilai diatas KKM mencapai 91% atau sebanyak 22 orang siswa dari 24 siswa.
[bookmark: _GoBack]Dengan melihat hasil dari peningkatan aktivitas belajar siswa dari tiap siklus serta adanya dampak positif dari ketuntasan belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo Tahun Pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan secara umum dapat disimpulakn bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini memperoleh simpulan yang ditinjau dari segi deskripsi proses dan segi deskripsi hasil. Adapun dari segi deskripsi proses berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi Rotating Trio Exchange, sedangkan deskripsi hasil berkaitan dengan peningkatan kegiatan pembelajaran, pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika materi SPLDV siswa siswa kelas VIII SMP Islam Fathul Barriyah Probolinggo.

Saran
Saran terhadap penelitian ini adalah: (1) Bagi sekolah: Bagi pihak sekolah disarankan untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian ini agar tercipta proses pembelajaran yang lebih aktif dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. (2) Bagi guru bidang studi matematika: Bagi guru disarankan untuk mengembangkan dan melatih pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan maksimal salah satunya dengan cara menggunakan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE. (3) Bagi siswa: Bagi siswa hendaknya pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa harus dikembangkan dan sering dilatih agar pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat. (4) Bagi peneliti selanjutnya: Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran PBL dengan strategi RTE menggunakan variasi lain atau dapat juga digunakan pada pokok bahasan lain.
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